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Abstrak.

Dibidang perkebunan kakao merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia, karena
kakao termasuk salah satu dari lima komoditas dari sector perkebunan yang memberikan
sumbangan devisa yang sangat besar. Lima komoditas pertanian dan perkebunan tersebut
diantaranya Kelapasawit, rempah-rempah, kakao, karet, dan kopi. Perkebunan kakao
Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat sejaktahun 1980-an. Dari data
Kementerian Pertanian Republik Indonesia luas perkebunan kakao Indonesia padatahun 2009
adalah 1.587.136 Ha. Keberhasilan perluasan lahan tersebut telah memberikan dampak yang
nyata bagi peningkatan pangsa pasar kakao Indonesia dikancah perkakaoan dunia.. Berdasarkan
hasil pengujian menggunakan metode Backpropagation system jaringan syaraf Tiruan
dipegaruhi oleh varian jumlah neuron hidden layer dan learning rate memberikan keputusan
tentang penyakit kakao: Hemiptera (00), Cocoa Moth (01), Penggerek Batang (10) dan Kanker
Batang (11), dengan presisi keakuratan sebesar 100%.

Kata kunci: Jaringan Syaraf Tiruan, Backpropagation, Kualitas Kakao, Data Uji

Abstract

In the plantation sector, cocoa is one of Indonesia’s leading commodities, because cocoa is one of
the five commodities from the plantation sector that provides a very large foreign exchange
contribution. The five agricultural and plantation commodities include palm oil, spices, cocoa,
rubber, and coffee. Indonesian cocoa plantations have experienced a very rapid increase since the
1980s. From the data from the Ministry of Agriculture of the Republic of Indonesia, the Indonesian
cocoa plantation area in 2009 was 1,587,136 hectares. The success of this land expansion has had
a real impact on increasing the market share of Indonesian cocoa in the world cocoa scene. Based
on the test results using the Backpropagation method, the network system built is able to provide
decisions about cocoa diseases: Hemiptera (00), Cocoa Moth (01),

Keywords: Expert System, Backpropagation, Cocoa Quality, Data Test

1. PENDAHULUAN
Saat ini Indonesia menempati posisi ketiga sebagai produsen kakao terbesar dunia setelah Pantai
Gading dan Ghana. Perkakaon Indonesia dihadapkan pada beberapa permasalahan, antara lain
mutu produk yang masih rendah dan belum optimalnya pengembangan produk hilir kakao. Hal ini
menjadi suatu tantangan sekaligus peluang untuk mengembangkan usaha dan meraih nilai tambah
yang lebih besar dari agri bisnis kakao. Indonesia sebenarnya berpotensi untuk menjadi produsen
utama kakao dunia apabila permasalahan utama yang dihadapi perkebunan kakao dapat diatasi
dan agri bisnis kakao dikembangkan dan dikelola dengan sangat baik. Dibidang perkebunan kakao
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merupakan salah satu komoditas unggulan Indonesia, karena kakao termasuk salah satu dari lima
komoditas dari sector perkebunan yang memberikan sumbangan devisa yang sangat besar. Lima
komoditas pertanian dan perkebunan tersebut diantaranya Kelapasawit, rempah-rempah, kakao,
karet, dan kopi. Perkebunan kakao Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat sejak
tahun 1980-an.

Ada tiga jenis kakao yaitu, jenis pertama adalah jenis criollo. Jenis ini merupakan tanaman
kakao yang menghasilkan biji cokelat yang mutunya sangat baik dan dikenal dengan cokelat
mulia, cirri — cirinya adalah buahnya berwarna merah atau hijau, kulit buahnya tipis berbintil-
bintil kasar dan lunak. Biji buahya berbentuk bulat telur berukuran besar dengan kotiledon
berwarna putih pada waktu basah. Jumlah jenis ini adasekitar + 7% dan dihasilkan di Indonesia,
ekuador, Venezuela, jamaika, dan Sri lanka. Jenis kedua adalah jenis forestero, jenis ini merupakan
jenis tanaman kakao yang memiliki mutu sedang atau bulk kokoa. Ciri—cirri jenis ini adalah
buahnya berwarna hijau, kulitnya tebal, biji buahnya tipis atau gepeng dan kotiledonnya berwarna
ungu padawaktu basah. Jumlah jenis forester adalah + 93% dari produksi kakao dunia merupakan
jenis bulk yang dihasilkan di afrikabarat, brasil dan dominika. Jenis yang ketiga adalah jenis
trinatario, jenis ini merupakan hybrid dari jenis criollo dengan jenis forester secara alami, sehingga
jenis ini sangat heterogen, kakao trinatario menghasilkan biji yang termasuk fine flavour cocoa ada
yang termasuk bulk cocoa. Buahnya berwarna hijau atau merah dan bentuknya bermacam-macam,
biji buahnya juga bermacam-macam dengan kotiledon berwarna ungu muda sampai ungu tua pada
waktu basah. Pada perkebunan — perkebunan besar biasanya kakao yang dibudidayakan adalah
jenis mulia atau criolo.[1]

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) merupakan suatu system pemrosesan informasi Yyang
mempunyai karakteristik menyerupai jaringan syaraf biologi (JSB).Algoritma untuk  JST
beroperasi secara langsung dengan angka sehingga data yang tidak numeric harus diubah menjadi
data numerik. JST tidak deprogram untuk menghasilkan keluaran
tertentu.  Semua keluaran atau kesimpulan yang ditarik oleh jaringan didasarkan pada
pengalamannya selama mengalami proses pembelajaran.[2]

Teknologi Pengenalan pola saat ini telah banyak mengalami perkembangan. Banyak
aplikasi-aplikasi yang telah dihasilkan seiiring berkembanya teknologi. JST juga digunakan dalam
bidang Ekonomi seperti Penerapan Analisis Teknikal Sebagai Alat Pengambilan Keputusan
Investasi Saham Dengan Menggunakan Artificial Neural Network (Sholihin, 2009).

Backpropagation merupakan salah satu arsitektur jaringan saraf tiruan multilayer feed forward
networks.Secara umum jaringan seperti ini terdiri dari sejumlah unit neuron sebagai lapisan
masukan, satu atau lebih lapisan simpul-simpul neuron komputasi lapisan tersembunyi, dan
sebuah lapisan simpul-simpul neuron komputasi keluaran. Tujuan Penelitian ini adalah metode
Backpropagation system jaringan syaraf Tiruan dipegaruhi oleh varian jumlah neuron hidden layer
dan learning rate memberikan keputusan tentang penyakit kakao Sering kali kualitas kakao
mengalami penurunan disebabkan oleh penyakit kakao, baik yang disebabkan hama maupun
gulma. Beberapa penyakit kakao adalah Hemiptera, Cocoa Moth, Penggerek Batang, dan
PenyakitBusuk/ Kanker Batang. Masing-masing penyakit ini memiliki gejala serangan yang
berbeda dan cara pengendalian/penanggulangan yang berbeda juga.

2. METODE PENELITIAN

Jaringan Syaraf Tiruan (JST) atau yang biasa disebut Artificial Neural Network (ANN) atau Neural
Network (NN) merupakan sistem pemroses informasi yang memiliki karakteristik mirip dengan jaringan
syaraf pada makhluk hidup. Jaringan syaraf tiruan adalah bagian dari computer science yang mencoba
memberikan kemampuan manusia (seperti manusia) kepada komputer. Salah satu cara untuk memberikan
komputer kemampuan manusia adalah dengan menggunakan jaringan saraf tiruan. Jaringan syaraf dapat
digolongkan menjadi berbagai jenis berdasarkan pada arsitekturnya, yaitu pola hubungan antara neuron-
neuron, dan algoritma trainingnya, yaitu cara penentuan nilai bobot pada penghubung. Dalam studi pustaka
ini digunakan sumber pustaka yang relevan yang digunakan untuk mengumpulkan informasi yang
diperlukan dalam penelitian. Studi pustaka dengan mengumpulkan sumber pustaka yang dapat berupa
buku, teks, makalah dan sebagainya.Setelah sumber pustaka terkumpul dilanjutkan dengan penelaahan
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dari sumber pustaka tersebut. Pada akhirnya sumber pustaka itu dijadikan landasan untuk menganalisis
permasalahan. Dalam penelitian ini, perlu adanya studi pustaka yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada yaitu mengenali penyakit kakao secara fisik sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan
yaitu Hemiptera , Cocoa Moth , PenggerekBatang dan KankerBatang , JST backpropagation dan software
MATLAB yang akan dimanfaatkan untuk membantu menyelesaikan masalah yang ada.

2.1 Perumusan Masalah

Tahap ini dimaksudkan untuk memperjelas parmasalahan sehingga mempermudah
pembahasan selanjutnya. Selain itu perumusan masalah juga menjadi sangat penting karena hal ini
menjadi dasar dan tujuan akhir kenapa dilakukan penelitian ini. Masalah yang diangkat dalam
penelitian ini adalah bagaimana cara mengenali penyakit kakao secara fisik sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan yaitu mengenali penyakit kakao secara fisik sesuai dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan yaitu Hemiptera , Cocoa Moth , PenggerekBatang dan
KankerBatang , JST backpropagation dan software MATLAB yang akan dimanfaatkan untuk
membantu menyelesaikan masalah yang ada.

2.2 Pemecahan Masalah

Kakao merupakan tumbuhan berwujud pohon dimana biji dari tumbuhan ini digunakan
sebagai produk olahan yang dikenal sebagaicokelat. Habitat asli tanaman kakao adalah hutan tropis
dengan naungan pohon-pohon yang tinggi, curah hujan tinggi, suhu sepanjang tahun relatif sama,
serta kelembaban tinggi yang relatif tetap. Warna buah kakao sangat beragam, tetapi pada dasarnya
hanya ada dua macam warna. Buah yang ketika muda berwarna hijau atau hijau agak putih jika
sudah matang akan berwarna kuning. Sementara itu, buah yang ketika muda berwarna merah,
setelah matang berwarna kuning. Kualitas biji kakao dipengaruhi baik atau buruk dari buahnya itu
sendiri. Salah satu parameter dari kualitas buah kakao ada tidaknya penyakit yang dihasilkan oleh
hama ataupun patogen yang menyerang tanaman kakao. Namun pengecekan penyakit pada kakao
masih dilakukan manual oleh manusia dengan tingkat ketelitian yang relatif masih rendah. Agar
proses pengecekan penyakit pada kakao bisa lebih efisien, maka diperlukan suatu sistem yang
dapat melakukan identifikasi penyakit secara otomatis Data-data yang telah ada kemudian diolah
berdasarkan kebutuhan agar bisa dijadikan data input serta akan dijadikan data latih dan data target
system. Hal ini bertujuan untuk mempermudah penulis dalam merancang pengenalan penyakit
kakao dengan menggunakan beberapa hasil pembelajaran yang dilakukan dengan parameter gejala
serangan yang berbeda-beda. Ada beberapa tahap yang dibuat dalam perancangan sistem ini adalah
perancangan sistem pelatihan, arsitektur jaringan dan perancangan pengenalan penyakit cocoa.
Pembuatan sistem pengenalan penyakit menggunakan software mathlab. Software ini memiliki
tools-tools yang dapat memudahkan dalam proses pembuatan program khususnya JST. Pada tahap
ini dilakukan pengujian terhadap sistem yang telah dibangun.Pengujian sistem dilakukan dengan
menghitung tingkat keakuratan presisi keakuratan sebesar 100%. memberikan keputusan tentang
penyakit kakao: Hemiptera , Cocoa Moth , Penggerek Batang dan Kanker Batang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data-data yang telah ada kemudian diolah berdasarkan kebutuhan agar bisa dijadikan data
input serta akan dijadikan data latih dan data target system. dalam merancang pengenalan penyakit
kakao dengan menggunakan beberapa hasil pembelajaran yang dilakukan dengan parameter gejala
serangan. data yang berbeda-beda. Data gejala serangan biji cocoa akan diolah oleh jaringan. Agar
data dapat dikenali oleh jaringan maka data harus direpresentasikan kedalam bentuk numeric antara
0 sampai dengan 1, baik variable maupun isinya yang merupakan Neuron input gejala serangan
beserta kategori dan keluaran yang merupakan Penyakit Kakao. Hal ini dikarenakan jaringan
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menggunakan fungsi aktivasi Sigmoid Biner (logsig) yang range nya dari 0 sampai 1. Nilai-nilai
yang digunakan diperoleh berdasarkan kategori dari masing-masing variable selain juga untuk
memudahkan mengigat dalam pendefenisianya.

backpropagation pertama kali dirumuskan oleh Werbos dan dipopulerkan oleh Rumelhart dan
McClelland yang digunakan pada jaringan syaraf tiruan yang dengan lapisan jamak atau multi-
layer. Algoritma backpropagation adalah algoritma yang melatih jaringan dengan cara
menyebarkan error dari lapisan output hingga ke input, yang mempunyai fungsi untuk
mengevaluasi turunan agar mendapatkan target yang diinginkan. Algoritma ini banyak digunakan
dan dikombinasikan dengan yang algoritman lain dan diterapkan pada aplikasi yang berbeda.
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Gambar . Arsitektur Backpropagation Algorithm

Dimana v; merupakan bobot garis dari unit masukkan x; ke unit layar tersembunyi z; (vjo
merupakan bobot garis yang menghubungkan bias di unit masukkan ke unit layar tersembunyi
z;). W; merupakan bobot dari unit layar tersembunyi z; ke unit keluaran yy (W merupakan
bobot dari bias di layar tersembunyi ke unit keluaran z).

Pada input layer tidak terjadi proses komputasi, namun terjadi pengiriman sinyal input X ke
hidden layer. Pada hidden dan output layer terjadi proses komputasi terhadap bobot, bias dan
dihitung pula besarnya output dari hidden dan output layer tersebut berdasarkan fungsi aktivasi
tertentu. Dalam algoritma backpropagation ini digunakan fungsi aktivasi sigmoid biner, karena
output yang diharapkan bernilai antara 0 sampai 1.

Beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan algoritma backpropagation, antara lain:

1. Inisialisasi bobot

Bobot awal menentukan apakah jaringan akan mencapai global minima ataulocal minima
kesalahan, dan seb erapa cepat jaringan akan konvergen.

2. Laju pembelajaran

Laju pembelajaran merupakan parameter jaringan dalam mengendalikan proses penyesuaian
bobot. Nilai laju pembelajaran yang optimal bergantung pada kasus yang dihadapi. Laju
pembelajaran yang terlalu kecil menyebabkan konvergensi jaringan menjadi lebih
lambat, sedang laju pembelajaran yang terlalu besar dapat menyebabkan ketidakstabilan
pada jaringan.

3. Momentum

Momentum digunakan untuk mempercepat pelatihan jaringan. Metode momentum
melibatkan penyesuaian bobot ditambah dengan faktor tertentu dari penyesuaian
sebelumnya.
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Berikut ini adalah algoritma pelatihan backpropagation (Puspitaningrum,

2006) :

Langkah 0 : Inisiasi bobot (ambil bobot awal bilangan kecil bernilai random).

Langkah 1 : Jika kondisi belum berhenti, lakukan langkah 2-9.

Langkah 2 : Lakukan langkah 3-8 pada setiap data pelatihan.

Fase 1 : Propagasi Maju (feed forward)

Langkah 3 : Setiap unit input menerima sinyal kemudian meneruskan sinyal tersebut ke
semua unit selanjutnya (lapisan tersembunyi).

Langkah 4 : Hitung z_net; dengan persamaan 2.9 pada setiap unit lapisan tersembunyi.
Kemudian hitung nilai dari z; (j=1,2,...,p) dengan menggunakan persamaan 2.10. Nllai output
z; diperoleh dengan menggunakan aktivasi sigmoid biner.

Langkah 5 : Hitung seluruh output jaringan pada unit y, (k=1,2,..
Hitung nilai dari y_net, pada lapisan output dengan menggunakan persamaan 2.11 dan
kemudia hitung seluruh keluaran output jaringan y, (k = 1,2,...,m) dengan menggunakan

persamaan 2.12.

Fase Il : Propagasi Mundur (backward)

Langkah 6 : Hitung faktor di unit output y, (k = 1,2,..
(2.13) Kemudian koreksi bobot (digunakan untuk memperbaiki nilai) :

.,m) dengan menggunakan (

)

LANGKAH 7 : HITUNG FAKTOR UNIT TERSEMBUNYI BERDASARKAN ERROR PADA LAPISAN

TERSEMBUNY1Z,(J=1,2,...,P)

Langkah 8 : Hitung semua perubahan bobot
Perubahan bobot pada unit output Y(k=1,2,...,m) untuk memperbaiki bobot dan bias j(0,1,2,...,p) .

Tabel 1.Neuron Input

No GejalaSerangan Inisialisasi
1 | Buah kering dan rontok X,
2 | Permukaankulitbuahretak Xs
3 | Bentukbuahberubah X3
4 | Warnabercakbercakcoklatke X4
hitaman

5 | Pucuklayudanmati Xs

6 | Ranting X
mengeringdanmeranggas

7 | Buahmasakmuda Xy
(tidakmerata)

8 | Bilabuahdibelahbijitampakk Xg
uning

9 | Bijilengketsatusama lain X

10 | Batangterdapatlianggerek X10
11 | Terdapatkotoran larva X1

dansisagerekan

12 | Buahbusuk, X2

terdapatbercakcoklat

13 | Warnabuahhitam Xi3
14 | Batangberwarnacoklat Xia
15 | Daunakangugur Xis
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Tabel 2. Neuron Output

No PenyakitKakao Inisialisasi
1 | Hemiptera 00
2 | Cocoa Moth 01
3 | PenggerekBatang 10
4 | KankerBatang 11

Data pelatihan yang digunakan sebanyak 10 data, dan data pengujian sebanyak 5 data dengan jumlah
arsitektur jaringan yang beragam dan nilai bobot awal ditentukan oleh system. Pengujian data dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Mathlab 6.1.

Pelatihan

Pola yang akan digunakan untuk proses pelatihan secara software adalah:
1. Pola 1 denganarsitekturjaringan 16-5-2

2. Pola 2 denganarsitekturjaringan 16-6-2

3. Pola 3 denganarsitekturjaringan 16-7-2

4. Pola 4 denganarsitekturjaringan 16-8-2

5. Pola 5 denganarsitekturjaringan 16-9-2

Tabel 3. Data Input dan Target

Xn Input Target Data
ke-n
X; [10000010000 00
1000
X, (10000010000 01
1000
X; 10000010000 10
1000
X, 10000010000 01
1000
Xs (10000010000 11
1000
Xs 10000010000 01
1000
X7 01011100111 00
0111
Xg [00011100111 10
0011
Xo [01011100101 11
0111
X1 |01011100101 01
0111
Xy; 101011100111 01
0111
X3z 101011100111 00
0111
X3 100100001100 01
0000
X 00101001100 01
0000
Xis 100100001000 01
0000
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Untuk nilai bobot awal, bias hidden dan output diambil dari system sebagai berikut:

2.5609 1.4911 0.6567 -0.5365 -2.5153 -1.6911 -2.7577 -1.5274 -0.2473 1.6585 24739 -
0.8359 -1.7116 14020 0.6093 -2.7458 24055 23775 1.7859 0.5919 -0.3131 -0.0867
1.9868 1.4725 -0.5547 -3.0299 -1.4083 2.66942.2708 -0.3209 -1.8787 2.2845 -2.0956 -
1.7479 -0.1973

Bias hidden:

-3.7985
0.2787
-4.3311
-2.1680
3.1212

Bobot bias hidden ke output layer:

3.0454 0.2334 -3.3783 -2.3609 3.8813
3.5099 29206 3.6859 -1.9028 1.8232

Bobot bias output:

-3.9268
-1.8020

Setelah dilakukan proses pelatihan terhadap pola 1, maka dilanjutkan dengan mensimulasikan proses dengan
[y,Pf.Afe,perf] = sim(net,p,[] [],t). Output target diperoleh pada epoch 2161 dengan hasily dan e
sebagaiberikut:

y= 0.0418 0.0121 0.9649 0.0211

0.9608 0.0211 0.04180.03920.9788 0.0600 0.9918 0.9797 0.9918 0.0392
e = -0.0418 -0.0121 0.0351 -0.0211 0.0392 -0.0211 -0.0418

-0.0392 0.0212 -0.0600 0.0082 0.0203 0.0082 -0.0392

Performance yang dihasikan sebesar 0.000999705 dan error gradient 0.000864511. Dari hasil perhitungan
diperoleh fungsi aktivasi
T= 0, jikay<0,5

1, jikay>0,5
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Gambar 2 .Grafik Peltihan Pola 1
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Pengujian

Setelah dilakukan training, metode backpropagation perlu dilakukan pengujian (testing) dengan
data pengujiansebanyak 5 data dengan input x; hingga X5 seperti pada tabel 3.

Tabel 3. testing dengan input x; hingga Xis

X Input Target Data ke-n

112 |3]4]|5
X, /010100 |01 |00 |10 |00 |11
X, /000100 |01 |00 |10 |00 |11
X; /010100 |01 |00 |10 |00 |11
X4, /010100 |01 |00 |10 |00 |11
Xs /010100 |01 |00 |10 |00 |11
Xe /010100 |01 |00 |10 |00 |11
X; /100011 |01 |00 |10 |00 |11
Xg /100011 |01 |00 |10 |00 |11
Xy | 000011 |01 |00 |10 |00 |11
Xy | 000011 |01 |00 |10 |00 |11
Xy 1100011 (01 |00 |10 |00 |11
X, 1100011 |01 |00 |10 |00 |11
X;3 /00101001 |00 |10 |00 |11
X1, |001010 (01 |00 |10 |00 |11
X;5 1001000 |01 |00 |10 |00 |11

Pengujian menggunakan Pola 1

Untuk nilai bobot awal, bias hidden dan output diambil dari system sebagai berikut:
-2.1055 -1.1659 -2.5210 0.0899 0.4623 -1.6852 -0.2254 -2.3602 0.7804 2.3607 -0.8027

1.2586 -0.5810 0.3279 2.4504 -1.3411 0.5150 -0.4174 0.1855 1.7625 1.8302 -1.7106 -
0.1750 -0.4350 -1.5582 0.7990 1.0283 -2.5064

Bias hidden:
3.0210
1.3827
0.3873
-0.2335
Bobot bias hiddenkeoutputlayer:

-4.5947 1.7271 -4.3827 1.0237
-1.1834 -4.1526 1.1463 -4.9387

Bobot bias output:

6.4430
1.2344

Setelah dilakukan proses pengujian terhadap pola 1, maka dilanjutkan dengan mensimulasikan proses dengan
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y,Pf,Af.e,perf] = sim(net, p, [], [], t). Output target diperoleh pada epoch 3928 dengan hasily dan e sebagai
berikut:

y=0.0245 0.0001 0.9452 0.0001 0.9602 0.02600.9650 0.0173 0.0423 0.0108 0.9626

0.9641
e=-0.0252 -0.0220 0.0243 -0.0252 0.0554 -0.03150.0128 -0.0105 -0.0480 -0.0075 0.0520
0.0158
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Gambar 3. PengujianPola 1

Dari hasil perhitungan menggunakan data pelatihan dan data pengujian diperoleh perbandingan target
dengan output sebagaiberikut:

Tabel 4. Perbandingan Target dengan Output data Pelatihan

Pola | Hidden | Targe | Output | Epoch | Perform
t

1 5 00 |0.0418 | 2161 | 0.00099
34 971
0.0391
64

2 6 01 | 0.0327 | 4606 | 0.00099
39 981
0.9717

3 7 10 | 0.9544 | 4269 | 0.00099
8 948
0.0079
816

4 8 01 | 0.0255 | 2179 | 0.00099
75 953
0.9853
3

5 9 11 | 0.9341 | 2174 | 0.00099
6 967
0.9540
6
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4. KESIMPULAN

Dari hasil analisa system jaringan saraf tiruan untuk mengenali penyakit kakao secara fisik dengan
menggunakan metode backpropagation, dapat disimpulkan bahwa :

1. Jaringan Saraf Tiruan dengan metode Backpropagation dapat diimplementasikan untuk mengenali
penyakit kakao secara fisik sesuai dengan kriteria-kriteria yang telah ditentukan yaituHemiptera (00),
Cocoa Moth (01), PenggerekBatang (10) danKankerBatang (11).

2. Arsitektur yang optimal untukdigunakandalam proses
pengenalanpenyakitkakaomenggunakanmetodebackpropagationadalaharsitektur 16-6-2 (dengan neuron
hidden layer 6) denganepoch 4604 danperformance 0.000999806.

5. SARAN

Dapat menggunakan arsitektur jaringan yang lebih bervariasi untuk menghasilkan nilai yang lebih tepat
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